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ABSTRAK 

Latar belakang dalam penelitian ini adalah identifikasi miskonsepsi merupakan langkah yang 

penting untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tentang pembelajaran. tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan alat uji miskonsepsi berupa three tier diagnostic test  yang digunakan untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi pada mahasiswa PG PAUD. Sampel penelitian yang digunakan dalam three 

tier diagnostic test yang dikembangkan berdasarkan wawancara (n = 11), dan uji terbuka (n = 25) Desain 

dan metode yang digunaka terdiri dari dua fase. Fase pertama yang digunakan adalah pengembangan three 

tier diagnostic test dan fase kedua adalah desaun cross sectonal survey. Hasil dari penelitian diantaranya 

validasi dari 3 dosen ahli. 

  

Kata Kunci: three tier; miskonsepsi; anak usia dini. 

 

PENDAHULUAN 

Miskonsepsi dapat diartikan sebagai 

konsepsi yang keluar dari jalur atau 

menyimpang dai konsep yang ditentukan oleh 

para ahli [1]. Sehingga untuk mendapatkan 

pemahaman tentang pembelajaran siswa 

diperlukan identifikasi miskonsepsi. Mis 

kosepsi tidak hanya merupakan suatu kesalahan 

dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 

dan alasan dari jawaban tersebut tetapi juga 

didukung oleh keyakinan kuat yang dimiliki 

oleh mahasisiwa. Miskonsepsi dapat berasal 

dari berbagai pengalaman pribadi dan beberapa 

menunjukkan bahwa guru merupakan sumber 

dari miskonsepsi [2], [3]. Menurut Hammer 

identifikasi miskonsepsi merupakan hal yang 

penting dilakukan oleh pendidikan dikarenakan 

miskonsepsi dapat menjadi penghalang bagi 

siswa. Pemahaman konsep yang salah dalam 

mempelajarai suatu materi yang dilakukan oleh 

siswa secara terus menerus sehingga 

kemungkinan belajar siswa akan terhambat [4]  

Beberapa peneliti yang memiliki 

perspektif teoretis tentang konsepsi 

pengetahuan merupakan atribut yang penting 

bagi siswa di kelas dan menjadi perdebatan 

diantara peneliti [5]–[7]. Siswa yang 

berinteraksi dengan lingkungannya akan 

memiliki pengetahuan, sikap, keterampilan dan 

pengalaman serta siswa akan mempelajari 

konsep. Siswa yang mempelajari konsep  akan 

membangun pengetahuan yang baru mereka 

dipelajari dalam bentuk pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan pengalaman yang akan 

dibawa dari kehidupan mereka [8]. Konsepsi 

siswa yang bertentangan dengan pandangan 

ilmiah sering dilabeli “miskonsepsi”[9].  

Dalam melakukan penilaian biasanya 

dilakukan seperti untuk menyatakan pen 

definisian, melakukan pembuktian, memecah 

kan masalah. Hal ini dirasakan kurang dapat 

memberikan inmformasi yang mendetail 

tentang pemahaman siswa [10]. Sebaliknya 

untuk mengukur pemahaman konsep siswa 

pada berbagai konsep, beberapa peneliti telah 

menggunakan dan  mengembangkan alat 

diagnostic. Diantara wawancara [11]–[13], peta 

konsep, kuesioner terbuka, penggabungan kata, 

gambar, tes multiple choice dan tes pilihan 

bertingkat dua [14], [15].  

Wawancara, kuesioner terbuka dan 

multiple choice merupakan alat evaluasi  ayng 

sering digunakan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi. Tetapi alat evaluasi tesebut masih 

memiliki keuntungan dan kerugian [16]. 

Wawancara memiliki peranan yang penting 

dalam pengidentifikasian konsep siswa 

dikarenakan mampu menganalisis konsep siswa 

dari struktur kognitifnya tetapi wawancara 

memiliki kekurangan yaitu membutuhkan 

waktu yang lama jika sampel dalam jumlah 

besar. Koesioner terbuka merupakan alat 

evaluasi yang mampu memberikan kesempatan 

yang luas kepada responden untuk menuliskan 

jawabannya dengan kata-katanya sendiri. 

Keuntungan lain dari koesioner bebas adalah 
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dapat diberikan kepada responden dalam 

jumlah banyak namun akan memerlukan waktu 

yang banyak dalam melakukan analisis hasil. 

Hal ini dapat menimbulkan permasalahan. 

Sedangkan multiple choice, memberikan 

keuntungan dapat diberikan kesejumlah besar 

responden, mudah untuk dikelola dan dianalisis 

tetapi multiple choice tidak dapat menganalisa 

tanggapan dari siswa [16], [17].  

Tes pilihan ganda bertingkat dua 

merupakan tes diagnostic dengan tingkat 2. 

Tingkat pertama, terdapat pertanyaan pilihan 

ganda dan tingkat kedua, berisi penjelasan 

pilihan ganda untuk respon yang diberikan  

[18]. Dalam tes pilihan ganda bertingkat, 

tingkat pertama akan meminta siswa untuk 

membuat pilihan tentang pengetahuan konten, 

dan pada tingkat kedua akan meminta siswa 

memberikan alasan atau penjelasan pilihan 

yang diambil di tingkat pertama. Dalam metode 

Treagust, untuk penilaian dengan menggunakan 

pilihan ganda bertingkat dua, setiap item 

dianggap telah dijawab benar jika siswa tingkat 

pertama dan tingkat kedua benar [19]. Dengan 

menggunakan metode penilaian pilihan ganda 

bertingkat dua, peluang mendapatkan jawaban 

yang benar menjadi rendah [20]. Untuk alasan 

yang diuraian diatas, salah satu tujuan untuk 

mengembangkan instrument three tier 

diagnostic. 

 

METODE PENELITIAN 

Partisipan dalam penelitian sebanyak 

25 mahasiswa. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui pemahaman mahasiswa. Penelitian 

ini menggunakan model desain ADDIE 

(analysis-design-development-implemet-

evaluate). Model desain ADDIE menggunakan 

alur kegiatan 5 tahap yaitu Analysis 

(menganalisis kebutuhan), Design (merancang 

produk), Develop (mengembangkan produk), 

implement (mengimplementasikan produk), 

evaluasi (mengevaluasi produk).  Penelitian 

pengembangan ini diperoleh melalui kuesioner 

dan lembar validasi dari ahli materi. 

Instrument dalam penelitian ini 

diantaranya tes yang dikembangkan dengan 

menggunakan konsep three tier diagnostic. 

Validasi three tier dilakukan: 3 ahli materi 

dibidang Pendidikan anak usia dini.  Dari 

validator didapatkan data dan saran untuk 

direvisi oleh peneliti terkait dengan teori  

ilmiah, ukuran huruf, kejelasan gambar dan 

urutan tulisan. Hasil validasi soal three tier 

menunjukkan bahwa soal tes yang digunakan 

valid baik isi maupun kontruksi.    

Analisis 

Analisis data menggunakan SPSS 23, 

parameter yang digunakan untuk mengetahui 

akurasi atau kesesuaian responden dan item. 

Hasil validasi data diperoleh dari tiga validator 

berupa data kuantitatif mengunaan skor likert 

yang disajikan. Reliabilitas diukur 

menggunakan rumus cronbach alpha pada 

tabel1  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Development dan validasi  

Penelitian ini mengembangkan 

instrument soal yang valid dan reliabel dalam 

memperkirakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan miskonsepsi mahasiswa. Instrumen 

pertanyaan yang dikembangkan merupakan 

pertanyaan yang terdiri dari tiga tingkatan. 

Pada tingkat pertama, merupakan soal pilihan 

ganda, tingkat kedua, berupa alasan dan tingkat 

3, berupa tingkat keyakinan.  

Instrument yang telah disiapkan dalam 

bentuk draft sebelum digunakan harus 

divalidasi. Validasi bertujuan untuk 

mendapatkan masukan, kritik, dan saran 

perbaikan sesuai dengan keahlian masing-

masing validator. Validasi ahli digunakan 

untuk memberikan penilaian terhadap 

instrument yang telah disiapkan. Penilaia yang 

dilakukan oleh validator dapat berupa 

kesesuaian dengan indicator yang 

disiapkan,kesesuaian materi, kesesuaian pilihan 

jawaban, kesesusian bahasa dan kesesuaia 

instrument sebagai alat ukur.  

Hasil validasi menunjukkan bahwa 

penilaian oleh validator terhadap penilaian 

instrument secara keseluruhan layak untuk 

digunakan dengan sedikit revisi. Tes 

keterbacaan dilakukan pada 5 responden. Tes 

keterbacaan yang dilakukan daam instrument 

pengembangan menunjukkan hasil layak 

digunakan. Hasil tes keterbacaan disajikan di 

Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil tes Keterbacaan 

No Responden  Categori Vaue 

1 Mahasiswa A 94 Sangat 

memahami 

2 Mahasiswa B 94 Sangat 

memahami 

3 Mahasiswa C 92 Sangat 

memahami 

4 Mahasiswa D 96 Sangat 

memahami 

5 Mahasiswa E 96 Sangat 

memahami 

 

Pada hasil tes keterbacaan di atas 

menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan 

pada instrument tes sangat mudah dipahami 

dan tidak mengalami banyak interprestasi.  

 

Tabel 2 Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of Items 

.667 .689 16 

  
Validasi dari tiga orang ahli media 

menunjukkan bahwa hasil analisis butir tes 

berupa tes diagnstik three tier memilik nilai 

reliabilitas sebesar 0,667.  Factor-faktor yang 

mempengaruhi nilai alpha cronbrach 

diantaranya item tes yang di kembangkan 

sesuai prosedur, menggunakan referensi yang 

tepat melalui konten tahap validasi, dan diuji 

secara empiris dengan respnden yang bekerja 

secara serius dan diawasi dengan cermat [21]. 

Identifikasi miskonsepsi dengan 

menggunakan interpretasi hasil jawaban 

mahasiswa meggunakan three tier diagostik test 

merupakan referensi yang diusul oleh Arsan 

[22].   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori jawaban mahasiswa dapat 

diuraian sebagai berikut: 
Tingkat 

1 

Tingkat 

2 

Tingkat 

3 

Kategori 

Benar  Benar  Pasti   Memiliki 

kemampuan 

Benar Salah  Pasti   Miskonsepsi 1 

(false positive) 

Salah  Benar  Pasti   Miskonsepsi  2 

(false negative) 

Salah  Salah  Pasti   Miskonsepsi 

Benar  Benar  Tidak 

Pasti  

keberuntungan 

Benar  Salah  Tidak 

Pasti 

Kemampuan 

kurang 

Salah  Benar  Tidak 

Pasti 

Kemampuan 

kurang 

Salah  Salah  Tidak 

Pasti 

Kemampuan 

kurang 

 
Berdasarkan hasil ujicoba kelas 

didapatkan bsebanyak 10 mahasiswa 

mengalami miskonsepsi 1, 7 mahasiswa 

mengalami miskonsepsi 2, sebanyak 5 

mengalami miskonsepsi 3 dan sebanyak 3 

mahasiswa yang mengalami paham konsep. 

Instrumen ini dapat mengidentifikasi 

miskonsepsi berdasarkan penyeesaian di 

tingkat pertama, kedua dan, ketiga. 

Berdasarkan hal tersebut maka dikatakan 

bahwa three tier diagnostic test dapat 

mereduksi miskonsepsi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dengan judul 

pengembangan three tier diagnostic test untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa pg 

paud menunjukkan bahwa instrument memiliki 

kualitas yang baik dan mendiagnosis 

pemahaman mahasiswa melalui jawaban 

mahasiswa tersebut.  
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